Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Seni Rupa Kelas 4 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI RUPA — FASE B (KELAS 4)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase B (Kelas 4)

	Mata Pelajaran
	: Seni Rupa

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 7: Eksplorasi Ragam Hias Motif Nusantara

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) & Eksplorasi Kreatif

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Kertas gambar, pensil grafite, kuas, pewarna, contoh motif karya visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Mengidentifikasi ciri visual dan makna filosofis motif ragam hias daerah di Nusantara.
Menggambar stilasi bentuk daun, bunga, atau hewan menjadi pola ornamen batik dekoratif.
Menunjukkan kebanggaan terhadap warisan kekayaan seni rupa tradisional Indonesia.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Mengkaji motif hias tradisional Nusantara (batik kawung, parang, mega mendung, ukiran Toraja, motif Dayak), lalu menggambar ornamen nusantara dengan kreasi mandiri.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Empat Jenis Ragam Hias (Geometris, Flora, Fauna, dan Figuratif)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai empat jenis ragam hias (geometris, flora, fauna, dan figuratif).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Mengenal Makna Filosofis Motif Nusantara (Kawung, Megamendung, Ukir Toraja)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai mengenal makna filosofis motif nusantara (kawung, megamendung, ukir toraja).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Teknik Stilasi (Penggubahan Indah) Bentuk Tumbuhan dan Hewan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai teknik stilasi (penggubahan indah) bentuk tumbuhan dan hewan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Topik D: Menggambar Komposisi Ragam Hias Nusantara pada Media Piring Kertas
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai menggambar komposisi ragam hias nusantara pada media piring kertas.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Motif batik Megamendung dari daerah Cirebon memiliki ciri visual yang sangat khas berupa...
A. Bentuk hewan gajah besar berwarna cokelat
B. Bentuk gumpalan awan bergradasi garis melengkung lancip berlapis warna biru atau merah
C. Garis lurus kotak-kotak hitam putih seperti papan catur
D. Gambar daun singkong melingkar
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Megamendung menampilkan lekukan awan meliuk khas pesisiran Cirebon yang merefleksikan filosofi keteduhan jiwa dan pengendalian amarah.
2. Ragam hias yang motif dasarnya terinspirasi dari bentuk bunga, dedaunan, sulur tanaman, dan akar pohon dikelompokkan ke dalam jenis ragam hias...
A. Ragam hias fauna
B. Ragam hias flora (vegetal)
C. Ragam hias geometris murni
D. Ragam hias poligonal
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Ragam hias flora bersumber dari eksplorasi stilasi keanekaragaman dunia tumbuhan (bunga teratai, daun paku, sulur melati).
3. Ragam hias motif Paqtedong pada ukiran rumah adat Toraja mengambil bentuk kepala kerbau yang melambangkan...
A. Kemalasan dan kebodohan
B. Kemakmuran, kekuatan, kemuliaan status sosial, dan pengorbanan suci
C. Ketakutan terhadap bencana alam
D. Kecepatan berlari di persawahan
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Bagi masyarakat Toraja, tedong (kerbau) adalah hewan bernilai sakral tertinggi pembawa berkah kesejahteraan dan simbol martabat keluarga.
4. Pola ragam hias 'Tumpal' yang banyak ditemukan pada kain batik pesisir dan tenun ikat berbentuk bidang...
A. Segitiga runcing berulang yang melambangkan gunung suci atau ketajaman pikiran
B. Lingkaran bundar sempurna
C. Kotak bujur sangkar kosong
D. Oval melengkung
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Motif tumpal bermotif deretan segitiga bergerigi yang merupakan ornamen kuno Nusantara simbolik gunung penghubung kosmis.
5. Langkah yang tepat dalam proses stilasi bentuk daun menjadi motif batik adalah...
A. Menjiplak daun kering apa adanya tanpa mengubah garis sama sekali
B. Menyederhanakan lekukan daun, menambahkan garis isen-isen dekoratif di bagian dalam, dan menyusunnya berulang secara harmonis
C. Menghancurkan daun menjadi bubuk hijau
D. Menggambar daun berbentuk kubus logam
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Stilasi mengolah kontur alami daun dengan tambahan isen-isen (cecek, sawut) untuk menciptakan ornamentasi batik yang luwes dan kaya makna.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Seni Rupa • Bab 7: Eksplorasi Ragam Hias Motif Nusantara
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Empat Jenis Ragam Hias (Geometris, Flora, Fauna, dan Figuratif)
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai empat jenis ragam hias (geometris, flora, fauna, dan figuratif).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Mengenal Makna Filosofis Motif Nusantara (Kawung, Megamendung, Ukir Toraja)
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai mengenal makna filosofis motif nusantara (kawung, megamendung, ukir toraja).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Teknik Stilasi (Penggubahan Indah) Bentuk Tumbuhan dan Hewan
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai teknik stilasi (penggubahan indah) bentuk tumbuhan dan hewan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Topik D: Menggambar Komposisi Ragam Hias Nusantara pada Media Piring Kertas
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai menggambar komposisi ragam hias nusantara pada media piring kertas.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Eksplorasi Ragam Hias Motif Nusantara membimbing peserta didik kelas empat mengenali keanekaragaman motif ornamen tradisional dari berbagai suku bangsa di Indonesia, seperti motif Megamendung (Cirebon), Kawung (Yogyakarta), Paqtedong (Toraja), Asmat (Papua), dan Songket (Minangkabau).
Peserta didik mempelajari empat kategori utama ragam hias: ragam hias geometris (garis lurus, pilin, swastika, meander), ragam hias flora (tumbuh-tumbuhan), ragam hias fauna (binatang seperti burung garuda, kijang, naga), dan ragam hias figuratif (manusia). Mereka belajar teknik deformasi dan stilasi untuk menggubah objek nyata menjadi pola ornamen yang estetis.
Melalui proyek menggambar pola ragam hias pada bidang kertas berpola ubin atau piring kertas hias, peserta didik menumbuhkan rasa cinta dan kebanggaan mendalam terhadap warisan kebudayaan visual Nusantara yang adiluhung.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Ragam Hias (Ornamen)
	Susunan pola hias berulang yang menggunakan bentuk dasar motif flora, fauna, geometris, atau figuratif untuk menghias suatu bidang.

	Motif Kawung
	Ragam hias klasik Jawa berbentuk irisan buah aren/kelapa lonjong empat penjuru yang melambangkan keadilan, kesucian, dan pengendalian diri.

	Motif Megamendung
	Ragam hias khas Cirebon berbentuk gumpalan awan berlapis gradasi warna yang melambangkan ketenangan jiwa dan kesabaran.

	Ragam Hias Geometris
	Pola hias yang dikembangkan dari bentuk-bentuk ilmu ukur seperti garis silang, lingkaran, segitiga tumpal, dan meander.

	Deformasi
	Teknik mengubah struktur bentuk asli objek menjadi bentuk baru yang lebih artistik namun tidak menghilangkan esensi aslinya.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




